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ABSTRAK 

 

Melda Arifta. 190101010016. Peran Orang Tua Dalam Menanamkan Pemahaman 

 Tentang Fikih Darah Wanita Terhadap Anak Perempuan di Desa Labung 

 Kecamatan Tapin Tengah Kabupaten Tapin. Pembimbing Dr. H. Fahmi 

 Hamdi, Lc., MA, Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 

 Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin, 2023.  

 

Kata Kunci: Peran Orang Tua, Fikih Darah Wanita, Anak Perempuan  

 

 Peran orang tua dalam menanamkan fikih darah wanita kepada anak 

perempuan mereka menjadi hal yang menarik untuk diteliti karena beragamnya 

tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh orang tua. Tingkat pengetahuan yang 

beragam ini memunculkan variasi dalam cara orang tua mengajarkan dan 

menerapkan pemahaman fikih darah wanita kepada anak perempuan mereka. 

Beberapa orang tua yang memiliki pemahaman yang kuat dan mendalam, sehingga 

mampu memberikan pengajaran dengan baik. Sementara itu, ada juga orang tua 

yang memiliki pengetahuan terbatas, memberikan pengajaran dengan cara lain. 

Studi ini membuka jendela untuk memahami berbagai faktor yang memengaruhi 

kesesuaian peran yang diambil orang tua dalam pengajaran fikih darah wanita 

kepada anak perempuan mereka. 

 Melihat latar belakang masalah tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bagaimana peran orang tua dalam mengajarkan fikih darah wanita 

terhadap anak perempuan serta faktor-faktor yang mempengaruhi peran orang tua 

di desa Labung kecamatan Tapin Tengah kabupaten Tapin.  

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif deskriptif. Data-data dikumpulkan dan diperoleh dari hasil observasi dan 

wawancara secara mendalam dengan para orang tua dan anak perempuan di desa 

Labung kecamatan Tapin Tengah kabupaten Tapin. Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan mengenai peran orang tua, 

pengetahuan fikih darah wanita, dan faktor-faktor yang mempengaruhi orang dalam 

menjalankan perannya menanamkan pengetahuan fikih darah wanita kepada anak 

perempuannya.  

 Hasil penelitian menemukan bahwa pemahaman dasar mengenai fikih darah 

wanita yang dimiliki oleh orang tua sudah cukup baik, sehingga sebagian dari 

mereka dapat memberikan pengajaran langsung terkait hal tersebut. Namun, masih 

ada beberapa dari mereka yang memiliki pemahaman yang kurang memadai, 

sehingga hal ini mempengaruhi kemampuan mereka dalam memberikan pengajaran 

terkait pemahaman fikih darah wanita. Dalam konteks ini, peran orang tua dalam 

memberikan pengajaran ini dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
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KATA PENGANTAR 

حِيْمِ  حْمَنِ الرَّ  بِسْمِ اللهِ الرَّ

لََةُ وَالسَّلََمُ عَلىَ  ِ الْعاَلَمِيْنَ وَالصَّ َ أَ الَْحَمْدُ لِلَّهِ رَب  يْنَ نْبِيآءِ وَالْمُرْسَلِ شْرَفِ الْ

ا بعَْدُ   وَعَلىَ الَِهِ وَصَحْبِهِ أجَْمَعِيْنَ، أمََّ

Segala puji bagi Allah SWT Tuhan sekalian alam. Shalawat dan salam 

semoga tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah menunjukkan 

kepada manusia jalan keselamatan di dunia dan di akhirat.  

Penulis menyadari sepenuhnya dalam penyelesaian penelitian skripsi 

ini tidak terlepas dari bantuan semua pihak, baik dalam bentuk dukungan, 

bimbingan,  dan arahan serta motivasi sehingga tugas akhir ini dapat 

diselesaikan dengan baik. 

Sehubungan dengan itu, maka dengan segala kerendahan hati, penulis 

ucapkan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya kepada semua 

pihak. Khususnya, penulis ucapkan terima kasih dan penghargaan yang 

setinggi-tingginya kepada: 

1. Bapak Dr. H. Hamdan, M.Pd, Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Antasari Banjarmasin yang berkenan menerima dan menyetujui 

judul skripsi ini. 

2. Ibu Dr. Hj. Suraijiah, M. Pd, dan bapak M. Adli Nurul Ihsan, M.Pd.I, 

selaku ketua dan sekretaris Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin, yang memberikan 

arahan penelitian   skripsi yang sesuai dengan pengembangan pada 
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program studi.  

3. Bapak Dr. H. Fahmi Hamdi, Lc., MA, selaku Pembimbing Akademik dan 

Pembimbing Skripsi yang telah banyak memberikan bimbingan dan 

arahan selama perkuliahan dan penyusunan tugas akhir skripsi.  

4. Para Dosen, Karyawan dan Karyawati Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Antasari Banjarmasin yang telah banyak memberikan ilmu dan 

layanan yang baik selama penulis berstudi. 

5. Bapak Dr. Saifuddin, M.Ag, selaku Kepala Perpustakaan UIN Antasari dan 

staf yang telah memberikan layanan kepada penulis.  

6. H. Taufikur Rahman, SH selaku Kepala Desa beserta jajarannya yang telah 

memberikan izin untuk melaksanakan penelitian dan membantu dalam 

mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian.  

7. Orang tua tersayang dan paling berjasa dalam hidup penulis, ibu Emi 

Kusrini dan bapak Muhyar Arif selaku orang tua penulis. Terima kasih 

atas do’a, semangat, motivasi dan nasihat yang telah kalian berikan. 

 Semoga Allah SWT melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada 

mereka.Penulis berharap semoga tulisan ini dapat bermanfaat dan menjadi 

amal ibadah di sisi-Nya.  

  
Banjarmasin, 24 Rabiul Awal 1445 M  

                           9 Oktober 2023 H 

 

 

 

 

 

 

Penulis 



 

ix 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 

Nomor 157/1987 dan 0593/1987. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

  Kaf K Ka ك



 

x 

 

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W We و

 ha’ H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــَ 

 I Kasrah ـــِ 

 U Dhammah ـــُ 

 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي ــَ 

 Au a dan u و ــَ 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas باَ

 î i dengan topi di atas بِي

 û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda ( ـــ   ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang  

yang  diikuti  oleh  huruf-huruf  syamsiyah.  Misalnya,  kata  (الضرورة)  tidak ditulis 

ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 
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No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِيْقةَ 1

سْلََمِيةَ 2  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الجَامِعةَ الِْْ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدةَ الْوُجُوْد 3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penelitian untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad 

al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî.  
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7. Cara Penelitian Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذهََبَ الْْسٌْتاَذ

 tsabata al-ajru ثبَتََ الْْجَْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْحَرَكَة الْعصَْرِي ة

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أشَْهَدُ أنَْ لَْ الِهََ إِلَّْ ال له

لِح  mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَْناَ مَلِك الصَّ

 yu’tsirukum Allâh يؤُْثرُِكُمُ ال له

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظَاهِرٌ العقَْلِيَّة

 ’hub al-istithlâ حُبُّ الِْسْتِطْلَعَ

الْمَادَّة الْمَصْنوُْعَة مِنَ 

 الْحَياوَان
al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân 

 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعيْن

 al-musâhamah الْمُسَاهَمَة

 man salaka tharîqan مَنْ سَلكََ طَرِيْقاً
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